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R I N G K A S A N 

Bangsa Indonesia sebagai Negara Kesatuan yang terdiri atas beragam suku 

bangsa dan adat istiadat yang berbeda-beda, memiliki keragaman budaya yang 

menjadi ciri khas dan kebanggaan bagi bangsa Indonesia. Salah satu kekayaan 

budaya yang menjadi kebanggaan bangsa Indonesia adalah keragaman kain 

tradisional, khususnya kain tenun ikat. Kain tenun ikat yang berasal dari masing-

masing daerah yang ada di Indonesia memiliki desain motif yang berbeda-beda 

yang menjadi ciri khas dari daerah penghasil tenun tersebut. Salah satu daerah 

penghasil tenun ikat di Indonesia adalah daerah Sumba Timur yang terletak di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kain tenun Ikat Sumba Timur merupakan 

kekayaan budaya warisan bangsa. Atas dasar itu, tenun ikat perlu dilestarikan, 

dilindungi dan didukung pengembangannya. Sebagai suatu kebudayaan 

tradisional yang telah berlangsung secara turun temurun, maka Hak Cipta atas 

seni tenun tradisional ini dipegang oleh Negara sebagaimana diatur dalam Pasal 

10 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta. Akan tetapi 

sebagaimana diketahui tidak ada undang-undang yang sempurna, sebab 

keberadaan tenunan tradisional sebagai salah satu ciptaan tradisional yang dimiliki 

bangsa Indonesia memiliki perbedaan karakteristik dengan ciptaan yang 

dilindungi dalam sistem Hak Kekayaan Intelektual khususnya Hak Cipta; oleh 

karena itu permasalahan yang akan di teliti dalam penelitian sebagai berikut: 1) 

Apakah karya seni Tenun Ikat Sumba Timur telah memenuhi prinsip-prinsip 

dalam Undang-Undang Hak Cipta? 2) Apakah karya seni tradisional khususnya 

Tenun Ikat Sumba Timur dikualifikasikan sebagai Hak Kekayaan Intelektual? 3) 

Apakah Undang-Undang Hak Cipta telah memberi perlindungan hukum yang 

memadai terhadap kekayaan intelektual berupa karya seni tenun ikat Sumba 

Timur? 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 1) Mengkaji dan 

menganalisis prinsip-prinsip dalam Undang-undang Hak Cipta yang mengatur 

tentang karya seni Tenun Tradisional (Tenun Ikat Sumba Timur); 2) Mengkaji dan 

menganalisis Karya seni tenun seni Tenun Tradisional (Tenun Ikat Sumba Timur) 

dapat dikualifikasikan sebagai Hak Kekayaan Intelektual; 3) Mengkaji dan 

menganalisis apakah Undang-undang Hak Cipta telah memadai dalam memberi 

perlindungan hukum bagi Karya Seni Tenun Ikat. 

Metode dalam penelitian tesis ini menggunakan metode penelitian 

normatif dengan menggunakan pendekatan undang-undang (statute approach) dan 

pendekatan konseptual (conceptual approach). Bahan hukum yang digunakan 

adalah bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Tidak semua prinsip dalam Hak 

Cipta dapat diimplementasikan dalam karya cipta tenun ikat Sumba Timur, karena 

terdapat perbedaan karakteristik antara folklor atau ciptaan tradisional dengan 

ciptaan-ciptaan pada umumnya, selain itu belum adanya instrumen hukum baik 

secara internasional maupun nasional yang bersifat mengikat dan menjadi model 
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dalam pengaturan mengenai perlindungan terhadap ciptaan-ciptaan tradisional. 2) 

Karya seni tenun ikat Sumba Timur dikualifikasikan sebagai kekayaan intelektual 

tradisional, dikarenakan kaya seni ini merupakan bagian dari ekspresi budaya 

tradisional yang hidup dan berlangsung sejak lama di masyarakat Sumba Timur. 

Berbeda dengan HKI Modern yang lebih mengedepankan kepemilikan individu 

dan mempersyaratkan keaslian. Namun demikian, diantara keduanya sama-sama 

berangkat dari adanya kreatifitas intelektual. 3) Undang-Undang Hak Cipta belum 

memberikan perlindungan hukum yang memadai terhadap kekayaan intelektual 

berupa karya seni tenun ikat Sumba Timur dikarenakan tidak memenuhi beberapa 

prinsip yang dipersyaratkan oleh Undang-Undang Hak Cipta untuk mendapat 

perlindungan, selain itu ketidak jelasan mengenai pengaturan atas folklor yang di 

dalamnya mencakup tenunan tradisional, yaitu belum adanya lembaga yang 

ditunjuk dalam mengadministrasi ciptaan yang berupa folklor termasuk karya seni 

tenun ikat Sumba Timur dan juga belum adanya peraturan pelaksana yang 

mengatur mengenai mekanisme perlindungannya. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, adapun saran ditujukan kepada 

Pemerintah Pusat untuk mengeluarkan suatu peraturan perundang-undangan yang 

bersifat khusus yang  disesuaikan dengan karakteristik yang terdapat pada ciptaan 

tradisional (folklor) sebagai salah satu bentuk Hak Kekayaan Intelektual 

Tradisional. Rekomendasi juga ditujukan kepada Pemerintah Daerah Provinsi 

Nusa Tenggara Timur, khususnya Kabupaten Sumba Timur untuk mengeluarkan  

kebijakan daerah berupa Peraturan Daerah atau Surat Keputusan Bupati untuk 

mengatur tentang perlindungan karya seni tenun tradisional (Tenun Ikat Sumba 

Timur) berdasarkan kewenangan yang telah diberikan oleh perundang-undangan 

otonomi daerah.  
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SUMMARY 

Nation of Indonesia as a unitary State composed of diverse ethnic groups 

and different customs, have a cultural diversity that characterizes and pride for the 

nation of Indonesia. One of the cultural wealth of the nation's pride is the diversity 

of Indonesia's traditional cloth, specially woven belt. Woven belt that comes from 

each area in Indonesia has a different motif designs that became the hallmark of 

the producing area of weaving. One of the areas producing woven ikat in 

Indonesia is an area of East Sumba in East Nusa Tenggara province. Woven Belt 

East Sumba cultural wealth is the nation's heritage. On that basis, weaving belt 

needs to be preserved, protected and supported its development. As a traditional 

culture that has lasted is hereditary, then the copyright on this traditional weaving 

art held by the State as set forth in article 10 Act No. 19 of 2002 about copyright. 

However, as it is known there is no legislation is perfect, because the existence of 

the traditional woven as one of the traditional creation nation Indonesia has owned 

the difference with creation of a protected characteristic in the system of 

intellectual property rights in particular copyrights; It is therefore a problem that 

will be meticulous in research as follows: 1) whether artwork Weaving Belt East 

Sumba has fulfilled the principle in Copyright law? 2) is a traditional work of art 

especially Woven Belt East Sumba qualified as intellectual property? 3) whether 

Copyright laws have given adequate legal protection of intellectual property in the 

form of artwork weaving belt of East Sumba? 

Goals to be achieved in this research are: 1) review and analyze the 

principles in the legislation governing Copyright on works of art in traditional 

Woven (Ikat Weaving East Sumba); 2) review and analyze works of art the art of 

traditional weaving Loom (Weaving Belt of East Sumba) can be qualified as 

intellectual property; 3) review and analyze whether Copyright laws have been 

sufficient in giving legal protection to the works of art of Ikat Weaving. 

Methods in the study of this thesis using methods normative research 

using an approach law (statute approach) and conceptual approach (conceptual 

approach). Legal materials being used is the primary legal materials and legal 

secondary materials. 

The results showed that: 1) not all principle in Copyright can be 

implemented in the works is copyrighted weaving belt East Sumba, as there are 

differences between the traditional creations of folklore or with the creation of 

creation in General, besides not having legal instruments both in international and 

national mandatory binding and be a model in the settings regarding protection 

against relation - traditional creations. 2) artwork weaving belt of East Sumba 

qualified as traditional intellectual art rich, since it is part of the traditional 

cultural expressions of life and lasts a long time in the community of East Sumba. 

In contrast to the more Modern upholding intellectual property rights ownership 

of the individual and the requirement of originality. However, equally between 

them depart from the existence of intellectual creativity. 3) Copyright laws have 

not provided adequate legal protection of intellectual property in the form of 
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artwork weaving belt of East Sumba due did not meet some of the principles 

required by Copyright law for protection, in addition to lack of arrangements for 

folklore in which include Brocade, that is not the designated institution 

administers in the form of folklore including the creation of works of art of 

weaving belt East Sumba and also implementing regulations have not been of any 

governing mechanism for its protection. 

Based on the conclusions of the research results, as for the suggestions 

addressed to the Central Government to issue any legislation which is specifically 

tailored to the characteristics contained in the creation of traditional (folklore) as 

one form of Traditional intellectual property rights. Recommendations also 

addressed to the Government of The Province of East Nusa Tenggara, East Sumba 

Regency in particular to issue the policy areas in the form of Regional Regulations 

or the Regent Decree to regulate the protection of works of art the traditional 

woven (Ikat Weaving East Sumba) on the basis of the powers that have been 

given by a statutory autonomous region. 
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